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ABSTRACT

This research analyzes the influence of profitability, audit quality and digital
transformation on company value, as well as the moderating role of earnings management in
construction companies in Indonesia during the 2019-2023 period. By using secondary data in
the form of annual reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange, this research
applies a multiple linear regression model with interactions (MRA). The research results show
that profitability (measured by ROA) and digital transformation have a significant positive effect
on company value, with B coefficients of 0.263 (p-value = 0.000) and 0.116 (p-value = 0.026),
respectively. On the other hand, audit quality has no significant effect (B = -0.006, p-value =
0.933). In addition, earnings management moderates the influence of audit quality and digital
transformation on firm value, but does not moderate the relationship between profitability and
firm value. These findings emphasize the importance of profitability and digital transformation
in increasing company value in the construction sector, as well as the role of earnings
management in strengthening the influence of several of these factors. This research contributes
to understanding the factors that influence company value in the Indonesian construction
industry.

Keywords: Profitability, Audit Quality, Digital Transformation, Profit Management, Company
Value.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas, kualitas audit, dan transformasi
digital terhadap nilai perusahaan, serta peran moderasi manajemen laba pada perusahaan
konstruksi di Indonesia selama periode 2019-2023. Menggunakan data sekunder dari laporan
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini mengaplikasikan
model regresi linier berganda dengan interaksi (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas (diukur dengan ROA) dan transformasi digital berpengaruh signifikan positif
terhadap nilai perusahaan, dengan koefisien B masing-masing 0.263 (p-value = 0.000) dan
0.116 (p-value = 0.026). Sebaliknya, kualitas audit tidak berpengaruh signifikan (B = -0.006,
p-value = 0.933). Selain itu, manajemen laba memoderasi pengaruh antara kualitas audit dan
transformasi digital terhadap nilai perusahaan, namun tidak memoderasi hubungan antara
profitabilitas dan nilai perusahaan. Temuan ini menekankan pentingnya profitabilitas dan
transformasi digital dalam meningkatkan nilai perusahaan di sektor konstruksi, serta peran
manajemen laba dalam memperkuat pengaruh beberapa faktor tersebut. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan
di industri konstruksi Indonesia.
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Kata kunci: Profitabilitas, Transformasi Digital, Manajemen Laba, Nilai Perusahaan.

PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan untuk meraih laba, berkembang berkelanjutan, dan
meningkatkan nilai perusahaan (firm value) sebagai indikator kepercayaan investor
dan kesejahteraan pemegang saham. Nilai perusahaan menjadi fokus strategis dalam
pengambilan keputusan manajerial, terutama di sektor strategis seperti konstruksi.
Industri konstruksi berperan penting dalam pembangunan infrastruktur dan
pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks modern, perusahaan konstruksi juga dituntut
mengelola aspek teknis, manajerial, keberlanjutan, dan transformasi digital. Namun,
sektor ini menghadapi tantangan serius, seperti keterlambatan proyek,
pembengkakan biaya, serta lemahnya tata kelola dan transparansi, sebagaimana
tercermin dari kasus PT Waskita Karya. Data nilai perusahaan konstruksi di BEI
periode  2019-2023 menunjukkan fluktuasi signifikan, mencerminkan
ketidakstabilan performa keuangan sektor ini. Perkembangan nilai perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2019-2023 dapat dilihat pada
gambar berikut ini
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Gambar 1. Persentase Nilai Perusahaan Konstruksi

Sumber: Data yang diolah penulis, 2025

Hal ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi firm value. Profitabilitas (ROA) merupakan salah satu faktor utama
yang mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba. Namun, hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan inkonsistensi, khususnya terkait pengaruh
kualitas audit terhadap nilai perusahaan. Sebagian studi menyatakan pengaruh
signifikan (Laurentia & Julianti, 2021; Fadhilah et al., 2021), sementara yang lain tidak
(Agus Pungki, 2024). Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji secara
spesifik sektor konstruksi di Indonesia, yang memiliki karakteristik unik, seperti
ketergantungan pada proyek jangka panjang dan regulasi ketat. Ini menunjukkan
adanya kesenjangan praktis. Di sisi lain, transformasi digital telah mulai diadopsi
perusahaan konstruksi, namun masih minim penelitian yang mengkaji pengaruhnya
terhadap nilai perusahaan. Gejala seperti fluktuasi saham dan penurunan minat
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investor menunjukkan adanya masalah mendasar: lemahnya pengelolaan aset,
praktik manipulatif, dan belum optimalnya digitalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini
mengusulkan manajemen laba sebagai variabel moderasi yang dapat memengaruhi
hubungan antara profitabilitas, kualitas audit, dan nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Diimplementasikannya teknik kuantitatif dalam rancangan penulisan ini yang
menggunakan cara eksplanatori, dengan memanfaatkan data keuangan perusahaan
yang teregistrasi di BEI sebagai referensi informasi. Pendekatan kuantitatif
memungkinkan penggunaan data numerik diperuntukkan meninjau hubungan
antara variabel-variabel tersebut secara sistematis dan objektif (Khan,2023).Variabel
independen yang digunakan adalah profitabilitas, kualitas audit, transformasi digital,
dan nilai perusahaan menjadi variabel dependen serta manajemen laba sebagai
pemoderasi. Sampel pada penelitian di tahun 2024 ini akan meliputi entitas bisnis di
bidang konstruksi termasuk yang tentunya telah masuk dalam daftar perusahaan di
BEI dari tahun 2019 sampai 2023, dan untuk proses olah data yang diperoleh,
digunakan perangkat lunak SPSS, yang memungkinkan pemrosesan dan analisis
statistik yang komprehensif.

Entitas bisnis sektor konstruksi yang ada di BEI dalam rentang waktu 2019-
2023 digunakan sebagai populasi. Laporan keuangan perusahaan konstruksi yang
dipilih untuk dijadikan populasi tentunya yang memiliki laporan keuangan yang
terstandarisasi dan dapat diakses (Sullivan & Martinez, 2023).

Riset ini mengadopsi pendekatan dengan metode pengambilan sampel
purposive. Metode ini dipilih karena memungkinkan pemilihan sampel berdasarkan
standar khusus yang telah ditentukan sehingga peneliti mendapatkan data yang lebih
relevan dan tepat sesuai untuk tujuan penelitian. Dengan mempertimbangkan
kriteria ini, jumlah objek data yang digunakan untuk penelitian ini mencakup 53
perusahaan.

Riset ini memanfaatkan data dan informasi sifatnya sekunder, yaitu informasi
yang telah diperoleh dan diproses sebelumnya, dan dipresentasikan oleh pihak
eksternal, biasanya berbentuk publikasi dan artikel. Hasil yang dianalisis dalam riset
ini berasal dari informasi keuangan yang disediakan oleh Bursa Efek Indonesia. dan
diaudit oleh akuntan publik. Laporan tahunan dan keuangan termasuk informasi
tentang laba bersih, total aset, dan kualitas audit (Lee & Wang, 2024). Menilai
informasi mengenai transformasi digital dari laporan tahunan perusahaan dan
dokumen terkait lainnya. Taylor & Robinson, 2022 data ini termasuk penggunaan
sistem informasi, otomatisasi proses, dan kehadiran platform digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi
mengenai data dari sampel yang digunakan dalam penelitian. Analisis ini meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Berikut ini hasil statistik
deskriptif yang diperoleh menggunakan software SPSS 26

Hasil Analisis Deskriptif

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X1 265 .10148 49935 2993176 .12637522
X2 265 .10074 49988 2845056 .12436194
X3 265 .00000 1.21300 3025776 .15766080
Y 265 .00214 1.21340 .3002907 .13824065
Z 265 .10163 49994 2855679 .12456574
X17Z 265 .01066 2.34500 2261873 .24403089
X27 265 .00000 5.41315 4707059 1.01928582
X37Z 265 .00000 5.31450 .6947348 1.52928609
Unstandardized 265 -.29493 .88738 .0000000 .11658270
Residual
Abs 265 .00 .89 .0848 .07982

Valid N (listwise) 265
Sumber: Olah Data SPSS,2025

Hasil uji deskriptif menunjukkan statistik dasar untuk beberapa variabel.
Untuk variabel X1, terdapat 265 data dengan nilai minimum 0.10148 dan maksimum
0.49935, dengan rata-rata 0.299 dan penyimpangan standar 0.126, yang
menunjukkan variasi sedang. Variabel X2 memiliki nilai minimum 0.10074 dan
maksimum 0.49988, dengan rata-rata 0.285 dan penyimpangan standar 0.124, yang
sedikit lebih rendah dibandingkan X1, menunjukkan variasi yang lebih kecil
Sementara itu, X3 menunjukkan variasi yang lebih besar dengan nilai minimum 0 dan
maksimum 1.213, rata-rata 0.303 dan penyimpangan standar 0.158. Variabel Y
memiliki nilai minimum 0.00214 dan maksimum 1.21340, dengan rata-rata 0.300 dan
penyimpangan standar 0.138, yang serupa dengan X1. Variabel Z, dengan nilai
minimum 0.10163 dan maksimum 0.49994, memiliki rata-rata 0.286 dan
penyimpangan standar 0.125, yang juga menunjukkan variasi yang relatif kecil. Untuk
variabel hasil transformasi, X1Z memiliki rata-rata 0.226 dan penyimpangan standar
yang cukup tinggi (0.244), X2Z memiliki rata-rata lebih tinggi (0.471) namun
penyimpangan standar yang sangat besar (1.019), dan X3Z menunjukkan rata-rata
0.695 dengan penyimpangan standar yang sangat tinggi (1.529), menandakan bahwa
transformasi variabel ini memperbesar distribusi nilai-nilai tersebut. Residual yang
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tidak distandarisasi menunjukkan rata-rata 0, yang menunjukkan tidak ada bias
sistematis dalam model, dengan penyimpangan standar 0.117. Nilai mutlak residual
(abs) memiliki rata-rata 0.085 dan penyimpangan standar 0.080, menunjukkan
bahwa kesalahan model relatif kecil dan terdistribusi secara merata.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik (Model Regresi Linier)

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 265
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .11658270
Most Extreme DifferencesAbsolute .049
Positive .049
Negative -.049
Test Statistic .049
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d
Monte Carlo Sig. (2-Sig. .130
bl 95% ConfidenceLower Bound .123
Interval Upper Bound .136

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa residual yang tidak
distandarisasi cenderung mengikuti distribusi normal. Dari 265 sampel yang
digunakan, nilai statistik uji K-S adalah 0.049, yang merupakan perbedaan terbesar
antara distribusi residual dan distribusi normal. Nilai p sebesar 0.200 (lebih besar
dari 0.05) menunjukkan bahwa kita tidak punya alasan untuk menolak hipotesis nol,
yang artinya distribusi residual ini bisa dianggap normal. Hasil dari uji Monte Carlo
juga menghasilkan p-value sebesar 0.130, yang juga lebih besar dari 0.05, jadi
kesimpulannya tetap sama. Interval kepercayaan 95% untuk p-value antara 0.123
dan 0.136 juga mendukung kesimpulan ini. Jadi, bisa disimpulkan bahwa residual ini
memang normal pada tingkat signifikansi 5%.

Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengidentifikasi apakah ada korelasi
yang tinggi antara variabel independen dalam suatu model regresi. Salah satu cara
yang umum digunakan untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat
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Variance Inflation Factor (VIF). VIF mengukur seberapa besar variabilitas koefisien
regresi meningkat karena korelasi antar variabel independen. Semakin tinggi nilai
VIF, semakin besar potensi multikolinieritas antara variabel tersebut dengan variabel
lainnya dalam model.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 3. Uji Multikoliniearitas

Coefficientsa
Collinearity Statistics|Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1/(Constant)
X1 ROA .728 1.374
X2 KUALITAS AUDIT .686 1.458
X3 TRANSFORMASI DIGITAL.767 1.303
Z MANAJEMEN LABA .700 1.428

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Uji multikolinieritas dalam model ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah
serius, berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dihitung. Semua nilai
VIF untuk variabel independen, yaitu ROA (1.374), Kualitas Audit (1.458),
Transformasi Digital (1.303), dan Manajemen Laba (1.428), berada jauh di bawah
ambang batas 10 yang umumnya digunakan untuk menandakan adanya
multikolinieritas yang kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
korelasi yang berlebihan antar variabel independen dalam model ini, yang berarti
estimasi model regresi dapat dianggap valid tanpa adanya distorsi akibat
multikolinieritas.

Hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel dapat dijelaskan
dengan menunjukkan bahwa nilai toleransi variabel independen lebih dari 0,10.
Variabel ROA, Kualitas Data, Transformasi Digital, dan Manajemen Laba memiliki nilai
toleransi masing-masing sebesar 0,728, 0,686, 0,767, dan 0,700. Namun, tidak ada
satu pun variabel yang memiliki nilai lebih tinggi dari 10 untuk faktor inflasi varians
(VIF). Variabel ROA, Kualitas Data, Transformasi Digital, dan Manajemen Laba
semuanya memperoleh nilai masing-masing sebesar 1,374, 1,458, 1,303 dan 1,428.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa gejala multikolinearitas tidak muncul
dalam penelitian ini berdasarkan hasil uji multikolinearitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .537a .289 278 11747607 2.131

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Waston Stat (DW) sebesar 2.131. Pada tabel DW dengan jumlah nilai sig 5%
diperoleh nilai DL sebesar 1.747 dengan nilai 4-DU (4-1.747) sebesar 2.253, maka
dapat dilihat bahwa nilai DW berada diantara DU dan 4-DU (1.747 < 2.131 < 2.253).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari
masalah autokorelasi.

Hasil uji autokorelasi yang diukur menggunakan statistik Durbin-Watson
menunjukkan nilai sebesar 2.131. Durbin-Watson digunakan untuk menguji adanya
korelasi antara residual dalam model regresi. Nilai Durbin-Watson berkisar antara 0
hingga 4, di mana nilai yang mendekati angka 2 menunjukkan tidak adanya
autokorelasi antara residual. Dengan nilai 2.131, yang berada di sekitar angka 2,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi yang signifikan dalam
model ini. Hal ini mengindikasikan bahwa residual dari model regresi ini tidak saling
berhubungan satu sama lain, yang berarti asumsi independensi residual telah
terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji Durbin-Watson ini,
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami
autokorelasi yang dapat mempengaruhi validitas hasil analisis

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .086 .016 5.542 .000
X1 (ROA) .003 .045 .004 .055 .956
X2 (Kualitas Audit) -.023 .047 -.036 -482 630
X3 (Transformasi Digital) -.025 .035 -.049 -708 479
Z (Manajemen Laba) -.011 .048 -.017 -224 823
X1Z .073 .021 223 3.478 732
X27Z -.003 .005 -.039 -627 531
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X3Z .000 .003 .006 .100 .920

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Berdasarkan hasil uji Glejser, Jika p < 0.05, ada indikasi heteroskedastisitas.
Jika p = 0.05, tidak ada indikasi heteroskedastisitas. Tidak ditemukan indikasi
heteroskedastisitas pada model regresi yang diuji. Semua nilai p untuk koefisien
regresi residual terhadap variabel independen, yaitu X1 (p = 0.956), X2 (p = 0.630),
X3 (p=0.479), Z (p = 0.823), X1Z (p = 0.732), X2Z (p = 0.531), dan X3Z (p = 0.920),
lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara residual dan variabel-variabel independen dalam model ini. Dengan kata lain,
varians residual tidak bergantung pada variabel independen, yang berarti model ini
tidak mengalami heteroskedastisitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model memenuhi asumsi homoskedastisitas, di mana varians residual cenderung
konstan di seluruh rentang nilai variabel independen yang digunakan.

Uji F
Tabel 6. Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.457 4 364 26.394 .000p
Residual 3.588 260 .014
Total 5.045 264

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Berdasarkan tabel, nilai signifikansi 0,00 < 0,05 ini artinya variabel
profitabilitas, kualitas audit dan ukuran perusahaan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji regresi yang telah
disajikan, model regresi yang menguji pengaruh variabel independen, yaitu
profitabilitas (X1), kualitas audit (X2), dan transformasi digital (X3), terhadap nilai
perusahaan dengan moderasi manajemen laba menunjukkan hasil yang signifikan.
Nilai F yang tinggi (26.394) dan nilai signifikansi yang sangat kecil (0.000)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, model regresi ini mampu menjelaskan
variasi dalam nilai perusahaan secara signifikan. Hal ini berarti bahwa variabel-
variabel tersebut (X1, X2, X3) memiliki pengaruh yang nyata terhadap nilai
perusahaan, dengan manajemen laba sebagai faktor moderasi yang memperkuat
hubungan antara variabel-variabel tersebut dan nilai perusahaan. Dengan demikian,
model ini menunjukkan bahwa manajemen laba dapat mempengaruhi seberapa kuat
pengaruh profitabilitas, kualitas audit, dan transformasi digital terhadap nilai
perusahaan, dengan tingkat kepercayaan yang tinggi berdasarkan hasil uji yang
menunjukkan signifikansi yang sangat kecil.
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Uji T
Tabel 7. Uji T
Coefficientsa
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients , Statistics
t Sig.
B Std. Beta Tolerance
Model Error
1 (Constant) .086 .023 3.766 .000
X1 (ROA) .282 .067 .258 4.203 .000 .728
X2 (Kualitas Audit) .011 .070 .010 152 .880 .686
X3 (Transformasi 124 .052 142 2.374 .018 .767
Digital)
Z (Manajemen Laba) .313 .069 .282 4.507 .000 .700

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Hasil uji t pada model regresi menunjukkan bahwa beberapa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Konstanta
(intercept) dengan nilai B 0.086 dan t = 3.766 menunjukkan bahwa konstanta ini
signifikan, karena nilai p-nya sangat kecil (0.000), yang berarti konstanta
memberikan kontribusi terhadap model. Variabel X1 memiliki nilai B 0.282 dan t =
4.203, dengan p-value 0.000, yang menunjukkan bahwa X1 berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Sementara itu, variabel X2, dengan nilai B 0.011 dan t =
0.152, memiliki p-value sebesar 0.880, yang jauh lebih besar dari 0.05, sehingga X2
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Di sisi lain, variabel X3
menunjukkan nilai B 0.124 dan t = 2.374, dengan p-value 0.018, yang lebih kecil dari
0.05, sehingga X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Terakhir,
variabel Z memiliki nilai B 0.313 dan t = 4.507, dengan p-value 0.000, yang
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel dependen. Secara
keseluruhan, X1, X3, dan Z memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan X2 tidak
memberikan kontribusi yang berarti dalam model ini.

Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel bebas
(Independen) dengan variabel terikat (Dependen) secara parsial. Berdasarkan
persamaan regresi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Variabel ROA (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,282, dengan t = 4,203
dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Artinya, setiap
peningkatan satu satuan pada ROA akan meningkatkan nilai Y sebesar 28,2%,
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dengan demikian, hipotesis (H1)
diterima.

2. Variabel Kualitas Audit (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,011, dengan
t = 0,152 dan p-value sebesar 0,880 > 0,05, yang berarti variabel ini tidak
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Setiap kenaikan satu
satuan pada Kualitas Audit hanya akan meningkatkan nilai Y sebesar 1,1%,
dan secara statistik tidak signifikan. Oleh karena itu, hipotesis (H2) ditolak.

3. Variabel Transformasi Digital (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,124,
dengan t = 2,374 dan p-value sebesar 0,018 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
Transformasi Digital berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada Transformasi Digital akan
meningkatkan nilai Y sebesar 12,4%. Dengan demikian, hipotesis (H3)
diterima.

4. Variabel Manajemen Laba (Z) sebagai variabel moderasi memiliki koefisien
regresi sebesar 0,313, dengan t = 4,507 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, yang
menunjukkan bahwa Manajemen Laba memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya, peningkatan satu satuan pada
Manajemen Laba akan meningkatkan Y sebesar 31,3%. Meskipun demikian,
karena Z diposisikan sebagai variabel moderasi, maka peran utamanya adalah
untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk memastikan peran moderasinya secara
statistik, diperlukan uji interaksi lanjutan antara Z dan masing-masing
variabel independen. Oleh karena itu, hipotesis (H4) diterima, namun
pengujian peran moderasinya belum dapat disimpulkan secara menyeluruh
dari hasil ini saja.

Uji R2

Hasil uji R menunjukkan bahwa model regresi ini dapat menjelaskan sekitar
28,9% variasi dalam variabel dependen (Y) dengan menggunakan variabel
independen seperti ROA, Kualitas Audit, Transformasi Digital, dan Manajemen Laba.

Tabel 8. Uji R2
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .537a .289 278 11747607 2.131
a. Predictors: (Constant), Z, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Olah Data SPSS,2025

Model R R Square Durbin-Watson

Nilai Adjusted R? yang sedikit lebih rendah (0,278) mengindikasikan bahwa
meskipun model ini memiliki beberapa variabel, kontribusinya dalam menjelaskan
variasi data masih terbatas. Nilai Durbin-Watson yang sebesar 2,131 menunjukkan
tidak adanya autokorelasi dalam residual, yang berarti model bebas dari masalah
autokorelasi.
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Hasil Uji MRA
Tabel 9. Uji t Moderasi
Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance
1 (Constant) .080 .023 3.528 .000
X1 (ROA) 263 .067 241 3.934 .000 .714
X2 KUALITAS-.006 .070 -.005 -084 933 .676
AUDIT
X3 116 .052 133 2.239 .026 .761
TRANSFORMASI
DIGITAL
Z MANAJEN LABA .323 .070 291 4621 .000 .673
X1Z .008 .031 .014 260 .795 .899
X27Z .015 .007 107 2.011 .045 937
X3Z .010 .005 .108 2.054 .041 .960

Sumber: Olah Data SPSS,2025

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dengan interaksi (MRA), dapat
disimpulkan bahwa beberapa variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y). ROA (X1), Transformasi Digital (X3), dan
Manajemen Laba (Z) berpengaruh signifikan terhadap Y, dengan koefisien masing-
masing sebesar 0.263, 0.116, dan 0.323, dan nilai Sig. yang lebih kecil dari 0.05.
Namun, Kualitas Audit (X2) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Y,
karena nilai Sig.-nya (0.933) lebih besar dari 0.05. Interaksi antara Kualitas Audit (X2)
dan Manajemen Laba (Z) (X2Z) serta antara Transformasi Digital (X3) dan
Manajemen Laba (Z) (X3Z) menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti
Manajemen Laba (Z) memoderasi hubungan antara Transformasi Digital dan Y. Di sisi
lain, interaksi antara ROA (X1) dan Manajemen Laba (Z) (X1Z) tidak memiliki
pengaruh signifikan, dengan nilai Sig. 0.795 yang lebih besar dari 0.05. Hasil juga
menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk semua variabel independen lebih dari 0.1,
yang berarti tidak ada masalah multikolinieritas dalam model ini. Secara keseluruhan,
model ini menunjukkan bahwa beberapa variabel independen dan interaksi mereka
dengan Manajemen Laba (Z) berpengaruh signifikan terhadap Y, namun beberapa
interaksi lainnya tidak memberikan dampak yang berarti.

Hasil uji menunjukkan bahwa profitabilitas, yang diukur menggunakan ROA
(X1), memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Koefisien B untuk
ROA adalah 0.263, dengan p-value 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, menunjukkan
bahwa semakin tinggi ROA, semakin tinggi nilai perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
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terhadap nilai perusahaan didukung oleh hasil uji ini. Berdasarkan hasil uji, Kualitas
Audit (X2) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).
Dengan nilai B sebesar -0.006 dan p-value 0.933 yang lebih besar dari 0.05, dapat
disimpulkan bahwa Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kualitas
audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan tidak didukung oleh hasil uji ini. Hasil
uji menunjukkan bahwa Transformasi Digital (X3) memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan (Y), dengan B sebesar 0.116 dan p-value 0.026, yang lebih
kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, yang mendukung hipotesis ketiga (H3).

Pengaruh Profitabilitas yang Dimoderasi oleh Manajemen Laba terhadap Nilai
Perusahaan. Interaksi antara profitabilitas (ROA) dan manajemen laba (X1Z) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan, dengan p-value 0.795 yang lebih besar dari 0.05.
Dengan demikian, manajemen laba tidak memoderasi hubungan antara profitabilitas
dan nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
bahwa profitabilitas yang dimoderasi oleh manajemen laba berpengaruh terhadap
nilai Perusahaan.

Pengaruh Kualitas Audit yang Dimoderasi oleh Manajemen Laba terhadap
Nilai Perusahaan. Interaksi antara Kualitas Audit (X2) dan Manajemen Laba (Z) (X2Z)
menunjukkan pengaruh signifikan, dengan p-value 0.045 yang lebih kecil dari 0.05.
Ini berarti manajemen laba memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap nilai
perusahaan, yang mendukung hipotesis kelima (H5) bahwa kualitas audit yang
dimoderasi oleh manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengaruh
Transformasi Digital yang Dimoderasi oleh Manajemen Laba terhadap Nilai
Perusahaan Interaksi antara Transformasi Digital (X3) dan Manajemen Laba (Z)
(X3Z) menunjukkan pengaruh signifikan, dengan p-value 0.041 yang lebih kecil dari
0.05. Ini berarti manajemen laba memoderasi pengaruh transformasi digital terhadap
nilai perusahaan, yang mendukung hipotesis keenam (H6) bahwa transformasi digital
yang dimoderasi oleh manajemen laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas (diukur
dengan ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi
profitabilitas, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Namun, kualitas audit tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa
faktor audit tidak langsung mempengaruhi penilaian perusahaan dalam penelitian
ini. Di sisi lain, transformasi digital terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap nilai perusahaan, menekankan pentingnya penerapan teknologi dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, interaksi antara manajemen laba dan
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beberapa variabel, seperti kualitas audit dan transformasi digital, menunjukkan
bahwa manajemen laba memoderasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dan
nilai perusahaan. Namun, interaksi antara profitabilitas dan manajemen laba tidak
menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti manajemen laba tidak memoderasi
hubungan tersebut.

Saran

1. Perusahaan harus fokus pada efisiensi operasional dan pengelolaan modal
kerja, karena profitabilitas (ROA) terbukti signifikan meningkatkan nilai
perusahaan; implementasi penganggaran yang ketat dan monitoring kinerja
rutin dapat berpengaruh dalam penelitian ini.

2. Percepatan adopsi transformasi digital karena transformasi digital memiliki
pengaruh positif signifikan, perusahaan disarankan untuk mengintegrasikan
teknologi seperti big data, Al, pada sistem akuntansi manajemen strategis,
guna mendukung pengambilan keputusan yang efisien.

3. Meningkatkan kualitas audit dan transparansi, meskipun kualitas audit tidak
signifikan dalam penelitian ini, perusahaan perlu meningkatkan standar audit
internal dan eksternal, misalnya melalui pelatihan auditor dan penerapan
kerangka audit berbasis risiko sesuai praktik terbaik industri, untuk
meningkatkan kepercayaan stakeholder.

4. Manajemen laba yang bijak dan terukur karena manajemen laba memoderasi
beberapa hubungan variabel, perusahaan harus menerapkan kebijakan
manajemen laba yang transparan dan sesuai dengan prinsip tata kelola, serta
menggunakan audit pihak ketiga atau komite audit independen untuk
memastikan praktik tersebut tidak menurunkan kredibilitas dan
keberlanjutan Perusahaan.

5. Berdasarkan hasil penelitian ini, stakeholder disarankan untuk mendorong
perusahaan agar terus meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi
operasional dan penguatan kinerja keuangan demi mendongkrak nilai
perusahaan. Adopsi transformasi digital juga perlu dipercepat sebagai
langkah strategis untuk mempertahankan daya saing dan meningkatkan nilai
tambah. Meskipun kualitas audit tidak terbukti berpengaruh signifikan,
perusahaan tetap perlu menjaga transparansi dan kualitas pelaporan
keuangan guna mempertahankan Kkepercayaan investor. Selain itu,
stakeholder perlu mendorong praktik manajemen laba yang bijaksana dan
bertanggung jawab agar tidak mengganggu kredibilitas serta keberlanjutan
perusahaan dalam jangka panjang.
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